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ABSTRAK  

Bencana alam memberikan dampak signifikan terhadap sektor pertanian, mengancam 

ketahanan pangan, dan menurunkan kesejahteraan petani, terutama di negara-negara 

berkembang. Artikel ini membahas pendekatan inovatif dalam mitigasi risiko bencana pada 

sektor pertanian melalui tiga fokus utama: pembangunan infrastruktur tahan bencana, 
pemanfaatan teknologi dan inovasi, serta pendekatan sosial dan kebijakan. Studi kasus dari 

berbagai negara seperti Mesir, India, Filipina, dan Indonesia menunjukkan keberhasilan strategi 

ini dalam mengurangi kerugian dan meningkatkan produktivitas di tengah kondisi ekstrem. 

Artikel ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk memastikan 

efektivitas implementasi strategi mitigasi yang berbasis lokal, sekaligus mengintegrasikan 

mitigasi bencana dalam kebijakan pembangunan berkelanjutan. Hasil pembahasan 
memberikan pandangan komprehensif tentang upaya adaptasi yang dapat meningkatkan 

ketahanan sektor pertanian di era perubahan iklim global. 

Kata Kunci : Mitigasi; Bencana; Ekonomi; Sektor Pertanian; Pembangunan Berkelanjutan  

 

ABSTRACT  

Natural disasters have a significant impact on the agricultural sector, threatening food security 
and reducing farmers' welfare, particularly in developing countries. This article discusses 
innovative approaches to disaster risk mitigation in agriculture through three main focuses: the 
development of disaster-resilient infrastructure, the utilization of technology and innovation, and 
social and policy approaches. Case studies from various countries such as Egypt, India, the 
Philippines, and Indonesia demonstrate the success of these strategies in reducing losses and 
enhancing productivity amid extreme conditions. This article also emphasizes the importance of 

cross-sectoral collaboration to ensure the effective implementation of locally-based mitigation 
strategies while integrating disaster mitigation into sustainable development policies. The findings 
provide a comprehensive perspective on adaptive efforts to strengthen the resilience of the 
agricultural sector in the era of global climate change..  
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1. PENDAHULUAN  

Bencana alam merupakan salah satu tantangan signifikan yang dihadapi oleh sektor 
pertanian, terutama di negara-negara dengan tingkat kerentanan tinggi seperti Indonesia. 
Bencana seperti banjir, kekeringan, tanah longsor, dan angin kencang dapat 
menyebabkan kerugian ekonomi yang besar, menurunkan produktivitas lahan, dan 
mengancam keberlanjutan mata pencaharian petani[1]. Menurut data Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana alam yang terjadi di sektor pertanian pada 
tahun 2023 menyebabkan kerugian ekonomi hingga triliunan rupiah[2]. 

Mitigasi risiko bencana menjadi langkah strategis untuk meminimalkan dampak 
ekonomi di sektor pertanian[3], [4]. Strategi ini mencakup berbagai pendekatan, mulai 
dari perencanaan tata ruang berbasis risiko[5], pembangunan infrastruktur tahan 
bencana, hingga pemberdayaan petani melalui pelatihan dan akses ke teknologi ramah 
lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi mitigasi yang efektif 
berdasarkan tinjauan literatur dan studi kasus dari berbagai sumber. 

 
2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tinjauan literatur yang 
mencakup berbagai sumber sekunder seperti laporan, jurnal ilmiah, dan dokumen 
kebijakan.  

 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi studi-studi yang relevan 
tentang mitigasi risiko bencana di sektor pertanian, baik dari skala lokal maupun 
internasional. Data yang dikumpulkan meliputi pendekatan mitigasi, kebijakan terkait, 
dan hasil implementasi strategi di berbagai wilayah. 

 
2.2 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mengidentifikasi pola dan keberhasilan dari setiap strategi yang diterapkan. Hasil 
tinjauan dibandingkan untuk menemukan rekomendasi yang paling relevan bagi sektor 
pertanian di Indonesia. Selain itu, tabel dibuat untuk merangkum hasil studi kasus dan 
indikator keberhasilan, yang kemudian dijelaskan secara naratif. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari berbagai literatur, ditemukan bahwa strategi 
mitigasi risiko bencana di sektor pertanian mencakup tiga parameter utama: infrastruktur 
tahan bencana, teknologi dan inovasi pertanian, serta pendekatan sosial dan kebijakan. 
 

Tabel 1. Strategi Mitigasi Risiko Bencana 

Strategi 

Mitigasi 

Studi Kasus Hasil yang dicapai Sumber 

Varietas tahan 

bencana 

India: Padi tahan 

kekeringan 

Produktivitas meningkat 

20% 

[6] 

Sistem irigasi 

efisien 

Mesir: Irigasi tetes Efisiensi penggunaan air 

meningkat 30% 

[7] 
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Asuransi 

pertanian 

Filipina: Skema 

subsidi premi asuransi 

70% petani terlindungi 

dari kerugian 

[3], [8] 

Pelatihan 

petani 

Indonesia: Pelatihan 

mitigasi risiko di Aceh 

Pemahaman petani 

tentang mitigasi 

meningkat 

[2] 

 
3.1 Strategi Mitigasi Resiko 
Infrastruktur Tahan Bencana 

Pembangunan infrastruktur tahan bencana menjadi salah satu elemen utama dalam 
strategi mitigasi risiko untuk sektor pertanian. Infrastruktur seperti tanggul, saluran 
drainase, bendungan, dan embung memainkan peran penting dalam mengurangi dampak 
langsung dari bencana seperti banjir dan kekeringan. Sebagai contoh, di Mesir, 
implementasi sistem irigasi tetes tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan air 
hingga 30% [7], tetapi juga membantu petani mengelola sumber daya air yang terbatas di 
wilayah dengan curah hujan rendah. Di Indonesia, pembangunan tanggul di daerah rawan 
banjir seperti Jawa Tengah dan Sumatera Selatan telah mampu melindungi ribuan hektar 
lahan pertanian, mengurangi kerugian ekonomi yang signifikan selama musim hujan. 
Selain itu, infrastruktur seperti jalan desa yang tahan banjir dan penyimpanan hasil 
panen berbasis teknologi dingin memungkinkan petani untuk menjaga stabilitas rantai 
pasok pertanian meskipun terjadi bencana. Tantangan utama dalam pembangunan 
infrastruktur ini adalah keterbatasan anggaran dan kurangnya perencanaan berbasis 
data risiko. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal 
menjadi kunci keberhasilan implementasi infrastruktur tahan bencana yang 
berkelanjutan. 

 
Teknologi dan Inovasi Pertanian 

Teknologi dan inovasi memainkan peran penting dalam meningkatkan ketahanan 
sektor pertanian terhadap bencana[9]. Salah satu inovasi yang signifikan adalah 
pengembangan varietas tanaman tahan terhadap kondisi ekstrem. Di India, 
pengembangan varietas padi tahan kekeringan telah memberikan dampak besar bagi 
daerah dengan curah hujan rendah, meningkatkan produktivitas hingga 20% [6]. Di 
Indonesia, Balai Penelitian Tanaman Pangan (BPTP) juga telah mengembangkan varietas 
jagung tahan banjir dan padi rawa pasang surut yang cocok untuk wilayah-wilayah 
dengan risiko bencana tinggi. 

Selain varietas unggul, teknologi informasi berbasis pemantauan cuaca juga telah 
membantu petani memprediksi cuaca ekstrem, merencanakan waktu tanam, dan memilih 
jenis tanaman yang sesuai. Contohnya adalah aplikasi berbasis smartphone yang 
memungkinkan petani mendapatkan informasi tentang prakiraan cuaca, harga pasar, dan 
panduan teknis dalam menghadapi bencana. Implementasi teknologi ini di beberapa 
daerah di Asia Tenggara telah menunjukkan bahwa produktivitas pertanian dapat 
meningkat signifikan dengan investasi kecil pada teknologi ramah pengguna. 

Lebih lanjut, teknologi pengelolaan air seperti embung mikro dan pengolahan air 
limbah menjadi solusi untuk kekeringan yang berkepanjangan[10]. Embung mikro di 
pedesaan Indonesia, misalnya, memberikan suplai air tambahan bagi petani selama 
musim kemarau, sehingga tanaman tetap dapat dipanen tanpa risiko gagal panen besar-
besaran. 

 
Pendekatan Sosial dan Kebijakan 
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Pendekatan sosial dan kebijakan yang mendukung mitigasi risiko bencana menjadi 
faktor penentu dalam keberhasilan strategi ini[11]. Di Filipina, implementasi skema 
subsidi premi asuransi pertanian yang dirancang oleh pemerintah berhasil melindungi 
70% petani dari kerugian finansial akibat bencana [3] Hal ini memberikan keamanan 
ekonomi bagi petani kecil, yang seringkali menjadi kelompok paling rentan terhadap 
bencana alam. Di Indonesia, pemerintah juga mulai memperkenalkan program asuransi 
pertanian, meskipun cakupannya masih terbatas. 

Pelatihan petani menjadi elemen penting dalam pendekatan sosial. Pelatihan yang 
dilakukan di Aceh oleh BNPB dan lembaga swadaya masyarakat (2023) memberikan 
pengetahuan praktis kepada petani tentang cara menghadapi dan memitigasi dampak 
bencana, seperti pengelolaan lahan, penggunaan teknologi sederhana, dan strategi 
penyelamatan hasil panen. Program pelatihan seperti ini meningkatkan kesadaran dan 
kapasitas masyarakat lokal dalam menghadapi risiko bencana. 

Selain itu, kebijakan pembangunan yang terintegrasi dengan mitigasi bencana 
menjadi hal yang sangat penting. Kebijakan yang mendorong penggunaan teknologi 
ramah lingkungan, seperti insentif pajak untuk adopsi teknologi pertanian tahan 
bencana, dapat mempercepat adopsi strategi mitigasi di tingkat petani. Pada saat yang 

sama, regulasi tata ruang yang berbasis risiko bencana memastikan bahwa lahan-lahan 
dengan risiko tinggi dihindari untuk pertanian intensif, sehingga mengurangi potensi 
kerugian ekonomi. 
 
3.2 Bencana Alam dan Dampaknya pada Sektor Pertanian 

Bencana alam memiliki dampak yang luas dan signifikan terhadap sektor pertanian, 
khususnya di negara-negara dengan ekosistem rentan seperti Indonesia. Fenomena 
seperti banjir, kekeringan, tanah longsor, dan badai tidak hanya merusak infrastruktur 
pertanian tetapi juga menyebabkan kehilangan hasil panen, menurunnya kesuburan 
tanah, dan gangguan rantai pasok makanan. Menurut laporan FAO (2021), sektor 
pertanian secara global menanggung sekitar 23% dari total kerugian ekonomi akibat 
bencana alam, menunjukkan kerentanan tinggi sektor ini terhadap perubahan iklim dan 
fenomena alam ekstrem[12]. 
 
Kerugian Ekonomi dan Sosial 

Di Indonesia, data BNPB pada tahun 2023 menunjukkan kerugian mencapai Rp 15 
triliun akibat bencana yang menyerang sektor pertanian, dengan mayoritas kerugian 
terjadi pada hasil panen padi, jagung, dan sayuran. Selain kerugian ekonomi langsung, 
bencana juga memengaruhi ketahanan pangan nasional, menurunkan aksesibilitas 
terhadap bahan makanan, dan meningkatkan kerentanan kelompok masyarakat miskin 
yang bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian utama[13]. 
 
Mitigasi Risiko Bencana: Pendekatan Strategis 

Mitigasi risiko bencana menjadi prioritas dalam memastikan keberlanjutan sektor 
pertanian. Strategi ini mencakup tiga pendekatan utama, yaitu pembangunan 
infrastruktur, pengembangan teknologi, dan penguatan kapasitas sosial ekonomi petani. 
 
Pembangunan Infrastruktur Tahan Bencana 

Infrastruktur tahan bencana memainkan peran penting dalam mengurangi dampak 
langsung bencana. Contohnya, pembangunan tanggul dan sistem irigasi adaptif di daerah 
rawan banjir telah terbukti efektif dalam melindungi lahan pertanian di Indonesia. Sebuah 
studi di Jawa Tengah oleh Handayani et al. (2022) menunjukkan bahwa investasi pada 
tanggul tahan banjir dapat mengurangi kerugian ekonomi hingga 40% selama musim 
hujan[14]. 
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Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi 

Teknologi modern menawarkan solusi inovatif untuk mitigasi risiko. Penggunaan 
sistem pemantauan cuaca berbasis IoT membantu petani memprediksi dan 
merencanakan waktu tanam yang optimal. Selain itu, teknologi bioengineering, seperti 
pengembangan varietas tanaman tahan kekeringan dan genangan air, juga telah 
meningkatkan ketahanan hasil panen terhadap kondisi ekstrem. Sebagai contoh, padi 
varietas Inpari 30 hasil penelitian Balitbangtan mampu bertahan di bawah genangan air 
selama 2 minggu tanpa menurunkan hasil produksi[15]. 
 
Pendekatan Sosial dan Kebijakan 

Pemberdayaan petani melalui pelatihan mitigasi risiko bencana menjadi langkah 
penting dalam membangun kapasitas adaptif mereka. Studi oleh FAO (2020)[3] di Filipina 
menunjukkan bahwa skema subsidi premi asuransi pertanian berhasil melindungi 70% 
petani kecil dari kerugian finansial akibat bencana. Di Indonesia, program pelatihan oleh 
BNPB yang fokus pada teknik pertanian berkelanjutan di daerah rawan bencana telah 
meningkatkan produktivitas hingga 15% di kalangan peserta pelatihan[13]. 

 
Pentingnya Kolaborasi Multi-Stakeholder 

Efektivitas strategi mitigasi risiko bencana sangat bergantung pada kolaborasi 
berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga penelitian, dan komunitas petani. 
Pemerintah memainkan peran penting dalam menyusun kebijakan berbasis risiko, seperti 
insentif untuk adopsi teknologi ramah lingkungan dan investasi pada infrastruktur tahan 
bencana. Lembaga penelitian dapat menyediakan data dan teknologi yang relevan untuk 
adaptasi, sementara petani memerlukan edukasi dan dukungan akses ke sumber daya 
untuk mengimplementasikan strategi tersebut. Dengan menerapkan strategi yang 
terintegrasi, sektor pertanian dapat mengurangi dampak bencana alam sekaligus 
meningkatkan ketahanan pangan nasional dalam jangka panjang[14] 

 
4. KESIMPULAN 

Strategi mitigasi risiko bencana yang mencakup pembangunan infrastruktur tahan 
bencana, pemanfaatan teknologi dan inovasi pertanian, serta pendekatan sosial dan 
kebijakan memberikan hasil yang menjanjikan dalam meminimalkan dampak bencana 
terhadap sektor pertanian. Penerapan strategi ini membutuhkan dukungan dari berbagai 
pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah, swasta, hingga komunitas petani. Dengan 
investasi yang tepat dan sinergi antar lembaga, sektor pertanian dapat menjadi lebih 
tangguh terhadap ancaman bencana, sekaligus menjaga keberlanjutan ekonomi petani di 
masa depan. 
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